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Abhstract

A domuom ol learmng, mderstanding 5 an obsolse prerequste for improving copmbive ahildees, Leveling
ihee mental manckel of students is one way in which afeacher can review the extent 1o shicldents usdersand hassd
i their respeetive kevels, The piumpese of this study was o geseribe the six degrees of sofffnt's mestal models in
unslersaneling the concepl of using the Pythaporas thecren: in jusior high school sudents. The method used o this
atidy i5 @ gualitative reseorch method. The subjects in this stady amounbad to 6] sedens who were a combination of
J0students of elass YT A andd 3] stucends of class VI B, The two clases ol subpeds were 2ken so that the s levels
of the meental medel were Founded. The sixiy-one ilems test questions were given, Each ofthe represendntives of mental
e ls wha fovmd the crideria was selected, nomely two studenta o be interviewed so that |2 stiedemts wens inerview
respomdients. Too cnsure thee waliddy of the data, rmessarchers analyred the ddda m wo ways, nomely du.-:u'.lrl.'l.'
triangulation and method riangulation. The results of the sty showed & description of each level of he smident's
meental medel in wnderstanding the concepd of using the Pyihagoras theorem,

Kevwords: Comeeptinal Usderstomaing, Wental Magded, Pytfingores

Abstrak

S deanain bhelajar, pemaobamman menepakan prosyaratn metlak miuk meningkatkan kemampan kagnitl
Pelivelun muode] menial siswa mengakan saloh satu cara domans o pengagar dapat menimgoe sejaub manakah
pemataman siswn berdasorkan tingkntan masing — masing. Tajuon pensclition ind sdakah ik mendeskffsikan ennm
lewel manbe]l mental siswa dalam memathnm komsep pengpunoan earema pythaeors pada sewa SMP. Metode vang
digumakan dalam penelitiny ini adalah metode penelition kisditatif, Sabek dakam penslitian imi beumlbah 61 siswa
yang merupakan wmbunean darl 30 siswa kelas VI A din 31 siswa kilas VB, Dua kelas sibjek tersebut dizmil
agnr ferpenuha keemam level model menial. Kesnam polub satu sehpek wersebul dibenkan seal dos, kenmidan dipihh
medsng — masing don perwakilan meods] mental yong telah memenchi kriterio yoite 2 siswn untek diwmsancarai
Sehmprs  tendapat 12 giswa yang |:|1|.=1|l| responden wawiancan. Untuk memastikan kevalidon dala, penehio
meenyganabisis dalz dengan diss cors yailu trisngelas samber data don mamgulas nctode. Hasll penelitian menungisklkan
deskripsi masing - masing level model mendnl siswa dalom memnlami konsep penggunsan teonems pyilagonss,

Kata kuivedy Pemlramon Keasep, Wode! Mental, Prrkagons

1. Pendahuluan

Suatu  domain  belajar,  pemabaman
merupakan  prasyaratan | owotlak | untuk
memingkatkan  kemampoan  koenitif  [1],
Pemahaman terhadap suatu konsep yang lehih
tinggl akan sulit didapatkan jika pemahaman
a

dednge s ewerrnl i veie Lor s e e el = SoEY

schelumnya atau pemahaman dasar belum
didapatkan, Menurut  pendapat  Firman  [2]
scorang siswe dikatakan telah memahami suatu
konsep  jika  memiliki  kKemampuan ook
menangkap makna dari informasi yang diterima
berupa: (1) menafsirkan bagan, diagram, atan
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grafik, (21 menerjemahkan suati pemyalann

verbal  Eedalam  formuls matematis,  (3)
memprediksi  berdasarkan  Kecenderungan
tericntu  (interpolasi  dan  eksplorasi),  (4)

miengungkapkan suaiu konsep dengan kata
kata sendiri. Sedangkan menurut Sagala [3]
pemahaman  Konsep  matematika  inerupakan
kemampuan  melakukan  kegilatan  mental
berheniuk aksi {ociions), proses {prooesses),
obyek {abjecis) dan skema (schemia) ketika
nwngknntruksi Konscp il sertn kemampan
menghafal maupun menank kesimpulan dari
aturan-aturan yang spesifik menjadi hubungan
matematiz yang lebih wimim.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas,
tetap tidak dapat dikesampingkan Baliwa level
pemahaman siswa pun berbeda — beda. Mulai
dari dasar, menengah, hinggs atas, Pelevelan
sendir adalah tataren ataw hal vang digunakan
pnfuk  mengukur Kennggian aEu Tingkatan
tertentu dengan batasan — batasan tertentu.
Lewvel permahaman siswa disind dapat diukur dari
berbagai  hal, salah =satonya adalah  model
mignial

Selaras  dengan  pendapat Sagala [3]
pemahaman konsep matematikn merupakan
kemampuan  melakukan  kegiatan  menial,
Mental ftu sendiri terdin dari beberapa model.
Sebagaimana dengan  banyaknya  penelitian
mengenal model — model mental. Menurm
Kamius Besar Bahasa Indonesia (KBBI) model
adalah pola {contoh, acuan, ragam, dsb) dari
sesuatu yang akan  dibuat atau  dihasilkan,
Sedangkan mental adalah hal yang
bersangkutan dengan batin dan watak manusia,
vang bukan bersifat badan atau tenaga yakni
bukan hanya pembangunan fistk  yang
diperhatikan melainkan jugs  pembangunon.
Menurut Sange 4] model mental merupakan
pamibaran intermal seseorang  dalam berpikir
serta gambaran vang membatasi sescorang

unfuk  bertindak,  lde-ide  dalon  pikian
pembelajar yang digunakan ik
menggambarkan, menjelaskan, dan
mempredikst  sebuah fenomena  dinamakan
medel  mental  [5][6], Sedangkan  memiru
Chittelborough [7]  mede]l  mental  adalal

representasi prbadi mental seseorang techadap
o8

suai ide ateu konsep. Model mental dagan
digambarkan  schagai model komsepual,
representasi mental’ intemal, gambaran mental,
proses mental, suatu konstruksi yang tidak
dapat diamali, dan representasi kognitif pribadi.
Model mental dapat menjadi salah satu indikasi
dapat diketahuinyva lingkst peimabaiman siswa,
Schmgea dapat disimpulkan  bahwa  model
mental adalah pale dimana manosia berwatak
dalam menghasilkan atan membuat sesuatu,

Penclition  model  mental  dapat
ditemukan dalam banyak kajisn, di aniaranya
kajian psikologi kognitif. Psikologl kognitif
merupakan  sebuah  bidang  studi  tentang
bagaimana manusia memshami, belajar,
mengingat, dan berpiki tentang suaiu informasi
[#]. Penelitian model mental juga terdapat
dalam kajian scicnce. Seperti pendapat peneliti
dalam kajian fisika, Susanti & loko [9] bahwa
model mental dapat menginformasikan Teniang
bagaimana sescorang memahami sistemn fisis,
seperti perilaku objek di dalam hukuin - Tiukuim
fisika. Salah satu hukum fisika yang erat
aplikasinya dengan kehidupan sehari — hari
adalal Hukum Newton tentang gerak, Meninit
Lehrer [10] belajar seience {khususnya Fisika)
adalal ik mengkontruksi, merevisi, dan
melakukan  justifikasi model mental  yang
dibangun sendin, tidak hanva mengadapiasi
muodel mental yang dipaksakan oleh orang lan
dan diterima begit saja,

Sclain banyak ditemukannya penelitian
model mental pada beberapa kajian, penelitian
model mental juga mempunyai beberapa Level
vang telah diteliti oleh  peneliti  terdahulu.
Pelevelan terschut terbagl menjadi beberapa
tingkatan tertentu sesuai dengan hasil dari tiap

tap peneliti, Seperti Barsalou [11] yang
membags level model mental menjach - dua
berdasarkan level Rarakteristik model memtal
vertu model mental struktural dan model mental
komseptual, Kemudian Vosniadou dan Brewer
[12] wang melevelkan model mental menjadi
figs, yaitu model mental inisial, model mental
sintesis, dan model mental formal. Adapun Park
dan Light [13] melevelkan model mental
menjadi % tngkatan, vait model mental awal
fak berbentuk atau tidak jelas. model mental
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ritterntediane 1, model mental seeriedione 2,
model mental intermediate 3, dan target moded
mental.

Berbedaz dengan banyaknya penelitian
model mental pads maten solence, lernyati
pada matematika hanya ada beberapa penelitian
model  mental  saga.  Dianfaranya  adalah
pencliian model mental  siswa  terhadap
pemahaman  tentang  konsep bilangan  bular
negatif oleh  Boffending  [14].  Bofferding
menemukan lima model mental siswa terhadap
pemahamannya mengenai bilangan bulat, yaitu
model mental imitial, transis: 1, model mental
sintefik, transisi 2, serta model mental formal,
Kemudian penclitian tersebut dikembangkan
oleh Lliami, dkk [15] menjadi & model mental
dengan  menambahkan  pre-misial - sebelum
model mental inisial. Sehingga hasil penelitan
tersebut menunjukkan ade enam level model
mental sizwa; yamu model mental pra-inisial,
imisial, transisi 1, sintesis, transisi 2, dan formal,

Pemahaman  kidsep  pefggunaan
eorema pythagoras adalah salah satu fopik
menarik vang dapat dikaji pada pelevelan madel
mental. Penelitian  oleh Rista [17] bahwa
menanamkan  konsep  Pythagoras  melalu
metode . pemahaman konsep dengan  cara
perolehan konsep diresa sdalah metode yang
paling tepat untuk menyelesaikan permasalahian
yang berkaitan dengan banpgun datar. Hal in:
imenunjukkan bahwa Konsep pythagoras dapar
menjadi  safah satu alternatif yang sangat
membantu  dalam  meningkatan  pemahaman
terhadap maten lain.

Meski  begitn, penggunaan  konsep
teorema pythagoras sendiri masih dirasa sulie
oleh siswn. Pemahaman siswa tentang konsep
segitign Karemd luas persegi dan luas segitiga
siku-stku dalam  menemukan tcorema
pythagords masih Eindah, Seperti penelitian
olch Muncarno | 18] yang menyimpulkan bahwa
siswa mengalami kesulitan dalam memahami
Fhal dischabkan karena siswa kurang cermat
dalam membaca dan memahami kalimat demi
kalimat, mengenai hal yang diketahoi,
ditamyakan, sera cara menvelesaikan  soal
secara lepat. Selain i, subjek mengaku lups
dengan  materi teorema pyihagoras dan rumus

g Fowareent wmvede L or e e et fowe nand =S MES

A
luas bangun datar. Hal terseban sejolan dengan
hasil penelitian Ruspiani [ 19] dan Lestari [20]
Masing=masing mengangkapkan bahwa
kemampuan  terendah  siswa ada  pada
EEmampuan koneksi gniar topik matematika,
Selain i, menurut Budiyono [21] jems-jenis

kesalahan  vang dilakuken  siswg  dadam
menyelesatkan  soal  matematika  yaitu
kesalahan  kKonsep, meliputi (1) kesalahan

menentuksn  feorema atag rumus o uniuk
menjawah masalah, (2) penggunasn rumus atau
teorema oleh siswa tidak sesuar dengan kondis:
prasyarat berlakunyas rumus tersebut. Adapun
penelitian aleh Ardhianingsih [22] masih ada
keterbatasan dan  banyak siswa  uniuk
menennikan  syaral cukup danm perlu dadam
penjelasan konsep — konsep bangun datar dan
bangun ruang.

Berdasarkan hasil dan  beberapa
penelitian di atas, perlu diadakan penelitnan
lebih lamput  terkast  hal  terschut uniuk
mengetahui  pelevelan  model mental  siswa
dalam  memalami konsep teorems pythagoras,
Maka penclitian mengenai pelevelan model
mental  siswa  dalam  memahami koRsep
penggunaan teorema pythagoras ini termasuk
hal vang penting untuk dikap lebih dalam,
Schingga melalui perbedaan -  perbedaan
nngkat pemahaman siswa dalam memahami
konsep  penggunaan  teorema  pythagoras
tersebut,  akan  ada  pembelajaran dan
pengetahuan vang didapatkan dan
pendeskripsion Tingkat level mercka melalui
penelitian pelevelan model mental. Untuk it
peneliti akan melakukan  penelitian  tentang
pelevelan model  mental  siswa dalam
memahanu  konsep  penggunasn  theorema
prihagaras,

E. Metode Penelitian

Penelitian  ini  adalah  penclitian
kualmatif, Instromen dalam penelitian ini sdalah
soal tes dan pedoman wawancara, Soal tes
terdiri dari 6 soal dengan masing — masing soal
mempunyai  nila  tingkatan  sesuai dengan
levelnya. Subjek dalam penelitian ini begumiah
&1 sigwa vang terdici dari 30 siswa kelas V1T A
dan 3 1 siswa dar kelas V1B, Alazan pemililian

99




subjek dan dua kelas tersebut ffah agar
terpenuhi keselunthan model mental. Kemudian
dari 61 siswa tersebut akan diambil kembali 12
siswa yang memenihi standar kriteria pelevelan
model  mental  dan memiliki | kemampuan
komunikasi yang baik dan aktif. Adapun
indikator vang diambil adalal seperti yang
dutunjukkan oleh Tabe] 1.

Tatel 1. InbiEator 6 Lovel Model Memial Dalam

Memahamd konsep Pengounaan Teorema Pythagoras

Adbupsi Dhari Utami, 4. I |15
Muaodel Mental

Imdikaior
Ak samn sekali tidak mengetshi
mimus yang herkadtan dengan
konsep pengmunasan Eorems
phytazors.

Amak clapet memethimi nemis viukg
beerkanitam dengan segibipga don
segremgril vang ada pada konsep
e teeneme phykeoras.
Amnuk felah dapad memahamt mmes
ying berkatan dengran segitiga dan
segremgril yang acda pada konsep
e teonema phyispeoras

Fro Inisinl

Imgial

Tramss |

mamain mereka tidak kansisiten

clnlamy pur:ﬂ.m}u.

Anak sisdnh dapsd memahami
dengan baik dan komsisten benar
ialam mengerjakan maben yung

beeriniban demgan segibiga dan

persegl. Anak juge mula
meemadiimi maten tnpel
pPhytagamis
Anak belum dapnt konsisten dalam
memshimi dan mengerjakan sanl
ying berkaitan dengam tnpel
. phyitagamis
Amak sudah memahami dengan
ik don benar serin kensisten
dalam pengeriaan materi yang
berkailan denpan segilige, persegi,
tam |.ri|:.d phaiapors.

Simesix

Trunsisi [l

Farmal

Berdasarkan jawaban 6l Eswa Yang
telah dikelompokkan dalam enam level model
mental seper dalam indikator tabel | 07 anas,
berikut distribusi jumlah jawaban siswa yang
ditunjukkan Tabel X

1040

Tabel 2, Jamluh Siswa Pada Masing - Masing Level
Mulel Memtal

M Muodel Mental Jumbal Siswa
| Pra - [nisial 2 sigwa

P Inisial 0 sigwi

3 Transzsi | & sigwa

4 Sintesis 1) siswa

5 Transiss [ 20 siswa

L Formal 1.2 si=wa

Ewdamﬂ:ﬁn jumlah siswa pada masing -
masing level vang ditunjukkan olch tabel 2,
dipilih  dua  orang  unk  diwawancars,
Pemulihan  subjek  wuntuk  diwawancarai
didasarkan pada kemampuan Komunikasi siswi.

3. Hasil dan Pembahasan
1.1, Analisis Data

Anghsis data dilakuken oleh peneht
sefelah  mempemoleh  data  penelitian  dari
melakukan tes dan  wawancara, Sebelum
mengadakan tes, peneliti telah Jebil dahulu
mengadakan observasi untuk mengamati sejauh
mana pengetabuan yang telah dimilikjiswa,
Kemudian pada hari  berikutnys penelit
melakukan tes dimana sebelummva  peneliti
telah menyiapkan soal kemudian melakukan
validasi soal dan vahdasi pedoman wawancar.
Setelah  hasil  tes  didapatkan, pencliti
menimbang dan memilih 12 subjek terpilih
vntuk divwawancaes. Setiap wiswancara dalam
peneiiian mi dirckam oleh peneliti dalam
benik verce recond. Faice recoard vang 1elah
terkumpul kemudian diznalisis dengan cermat
dengan memperhatikan hubungan antara hasil
tes dan hasil wawancarn. Kemudian dan situlah
penelii  herlmsil  menemukan  data  dalam
pengelompokan  enam  level model mental
terhadap pemamahaman Konsep penggunaar
Peorerna pythapors,

3.2gHasil Penelitian
Benkut adalah keecnam subjek pada
enarm jenis level model mental untuk penjelasan
masing — masing siswa dalam memahami
pengeunzan konsep teorema pythiagoms.
I. Model Menial Pra Inisial
&1 tidak ada pemabaman sama sekali
mengenail  Konsep  penggunaan  eorensi
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pythagoras.  Hal i dapat  dibuktikan
dengan jawasban hasil tes 81 yang tidak
dapat menjawab soal les vang diberikan
olch peneliti dengan benar, Jawasban 51
mengatakan balvwa untuk mencari diagonal
PR harus mengalikan panjang PO) dengan
panjang PR, Jawaban 51 tidak dibenarkan
schab vang ditanyakan adalah panjang
diggonal, sedangkan jawaban  wvang
diberikan subjek 51 adalah rumus dan luas
persegi panjang. Hal ini dapat ditunjukkan
olch gambar 1 benkut ini :

I Daguiwesmbal lisgish yag e b ¥ o
i
e P i e

¥ L]
Jawaban ; PP x PR

Giambar 1. Jawaboun Moadel Mental Pra
Inisind 51

Berdasarkan jawaluan diatas dan hasil
wawancarg, terlihat bahwa S1 belum
memahami penggunsan  Kimsep  eomema
pythagoras. 51 menyamakan pecanan
dizgonal pada persegs PORS dalam soal
tersebut sama dengan  pencarian  fuas
Persegi panjang.

Model Mental Inisial

Siswa pada fevel model mental ini
sudah memahami  penggunasn  konsep
teorema pythagoras, Namun masih belum
sempurna  ketike dimasukkan langsung
dalam  prakiek pengerjaan soal, Seperti
yang terlihat pada gambar jawaban di awah
ini, bahwa 52 lebih fokos pada pencanan
luas segitiga saja tanpa hamus mencan lebih

dulu  panjang dari  nnger dengan
menggunakan romus  dar teorema
phytagoras.

Berdasarkan soal dan jawaban pada
gambar 2 menunjukkan bahwa jawaban
dari 52 nomor 1 dan 2 benar, mmun 52
mengatakan bahwa untuk mencari fuas
sepitiga vang  belum o diketahui  berapa
tingginya adalah dengan memasukckan
semiua nomer yvang diketabui agar masuk

dednge s ewerrnl i veie Lor s e e el = SoEY

dalaim  perhitungan  rumos, Padahal
schamusnyn yang benar 1alah agar mencan
panjang dan tinggi terlebih dahulu

1 ekt balal ol da s g moakie | e o Vi b

W s il | T TR i

A

Jaaahan

2. A =5 E =855
= 20k 20 = 15015
= &I = 115

Jaidi pumbah tedal dan luas bangun dr alas
adnlah 623 cm-

S L=lexaxi
=le a9 x5
= 15 13l
=h5
Jofi buns sepiiien terechot nloh 65 cm?

Gambur 1. Jawabun Madel Mentul Inisial 52

3. Model Mentad Transisi |

Siswa pada level ini schenamya sudah
inemahami dan dapat mengerjakan  soal
mengendi teotema pythagoras. Hanya saja
53 belum bisa konsisten benar  dalam
pengerjaannya, 53 masih salah dalam
meghitung penjumialan du bilangan vang
dikuadratkan. Hal ini dapat ditunjukkan
olel gambar 3 barkut ini ;

i, rih g gy sl peesg 1o dee ke T2 om. Pememg

i e b g e L ks,

Jnwahan :

PlR= B+ P
= 2% 4 &
=g
- THA
= THE

Jaiti PR = 3784

Ceambear 3, Jawahan Model Mental Transksi | 55

1]




102

Berdasarkan soal dan jawaban pada gambar
3, kondisi seperti ini penelii memasukkan
53 berada pada level model mental iransisi
l. Sehab ketika penelii  menanyakan
kepada 53 mengapa menjumlahkan lebih
dahulu kedua bilangan vang berpangkat, 53
hanya menjawab agar lebih cepat saga.
Meski 83 menuliskan mumus vang benar,
akan tetapd salah dalam pengerjaan, berarti
pembenaran jawaban tidak sda di sini.

Modfl Mental Sintesis.

Siswa pada level model mental ini
sudah memahami dan dapar men@iakan
soal mengenal teorema phytagoras. Bahkan
melalui  percakapan  Wawancita  Yang
ditmyakan oleh penelitn, 54 sudah mulai
memaham  materi  tripel  phytagornas.
Terbukti sebefum mengerjakan soal nomaor
5 yaitu nomaor 1. 2.3, dan 4 sudah benar
semuanyd. Jawaban nomor 5 pun
menunjukkan bahwa 53 bisa imemahami
rumus tecrema pyihaggoras dengan baik,
Hamva  dalam  pengerjasn masih  salah
inemakani permintaan soal dan jawaban
vang scharusya diberikan. Hal mi dapat
ditunjukkan oleh gambar 4 benkuf ini |

% Model Memal Transisi 2

Siswa pada level model mentsl ind
sudah  dapat  memabami  rumus. yang
berkaitan dengan segitiga dan segiempat
vang ada pada Konsep penggunaan leoreia
phytagoras, schab soal — soal pada nomor
sebelumnya dapat dikerjakan dengan baik.
Siswa  sudah  memashami maten  tripel
phytagoras, hanva saja kurang kKonsisten
dalam pengerjuannya. Hal im1 dapat
ditumjukkan oleh gambar 5 berikut ini ;

te Teri s Elmgar bezbal yorg recremsien ol pribsgems w2
Jelasicr |
B
i T LTl
e 1B 33

4 BT

Jowshan s a9, 3, 15 (ganjily

5. Pemjang AD pada ganvhar berikut adalah 7

Jawaban
AD = vAR® +BC®
- 125507
T4 + a1
VZi5

15 cm

Ciambar 4. Jowalan Model Mental Sintetis 54

Berdasarkan jawsban di atas menunjukkan
bahwa 54 sodah depat - memahaomi  dan
mengerjakan materi konsep penggunaan
feorema phylagoras dan mulai memahami
materi tripel phytagoras.

Crambear 5, Jawaban Mol Mental
Transisi Il 55

Berdasarkan jawaban di atas terlihot
benar bakvwa 55 sudah memahami konsep
phytagoras dan tnpel phytagores, meski
oo 6 salzh akan tetapi jawaban untuk
nomor | sampai 5 yang benar sudah
membuktikan behwa 55 berada pada level
midel mental iransisi 2. Terbukii saai
wawancara S5 hanva  menebak dengan
hafalan angka tnpel  phytagoms  yang
diketabui, padahal angka pada tripel
phytagoras vang diketald sdalah salah.

LevigModel Mental Formal.

Siswa pada level model mental mi
sudah dapat memabami dengan baik dan
benar serta konsisten dalam pengerjaan
materi yang berkaitan dengan segitiga.
persegi, dan tripel phytagoras. Hal ini dapat
ditunjukkan oleh gambar 6.

Berdasarkan jawaban pada gambar 6,
dapat peneliti simpulkan bahwa 54 sudah
dapat memahami dan mengerjakan semua
soal matert teorema pythagoras. Ketika
peneliti  bertanva  lebih  detal  tentang
jawahannya, 56 juga dapat menjclaskan
dengan bask dan sangat jelas,
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Caambar 6. Jowalan Model Mental Formal 56

Berdasarkan hasil penclitian Utami, dkk
[13] menunjukkan ada enam level model mental
siswa dalam memahami konsep hlangan bulat
waiti : model mental pra inisial, model mental
imisial, model mental transisi 1, model mental
sintetis, model mental trangisi 2, dan vang
terakhir adalah model mental formal. Utan,
dkk [13] mengembangkan enam level model
mental terscbut berdasarkan pelevelan model
mental Bofferding [14] wang membags lima
level maodel mental siswa dalam memahami
konsep bilangan bular defflan memambahkan
model mental pro-inisial. Pada penelitian ini,
penelin melakukan  penelitian dengan
berpedoman pada enam  level model mental
yang telah dijabarkan oleh Utami, dkk [15] pada
malen eorerma pyihagorss, Berikul penjabaran
level model  mental  dalam  memahan
pengeumaan konsep leorema pythagoras pada
Tabel 3.

Model mental pra nisial  diberikon
kepada  siswa yang sama sekali  tidak
mengetabun  rumus - yang  berkaiten  dengan
konsep penggundan eorema pliviagoras, rumuos
~ rumus segitiga, dan segiempat vang berknitan
dengan komsep  pengppundan leoTemd

g Fowareent wmvede L or e e et fowe nand =S MES

phvtagoras, Sejalan dengan Utami [16] vang
menyatakan hahws model mental pra-inisial
dalam memahami konsep fungsi dapat dilibag
ketika mahasiswa belum memahami konsep

relasi denmgan  baik  dan  belunm  mampu
menyatakan  bahwa  suatu  relasi  bukan
merupakan fungsi.
Gambar 7. Level Model Mental Siswa Dalam
Mlemuhami Kunsep Penggrunaan Teorema
Fhytagnras,
:::EI Pemjobaren Level
sigwa s sekale bdak memahami
Bea Tl i yarg berkaitan dengan konssn
pemggunan baonama phoylag s,
sl suifsh memahimi rumes yang
Rizitinl berkniton dengan konsep pengpumaan
_Meorema plytugars )
stawa sudah memahami mims yang
oo berkaitan dengan kansep penggunaian
Kemaiid teorema phytagoras namun belum
karsisten datam penffjaumya,
aiawg sudah kensisten benar dalnm
mengerakan maker] ying berkatan
Sintgdis dengan Leorema pliviagoras don sudah
nielai memolny maten fripel
phytugirms
siswi bebum konsiden datam
Imosisi @ memahnmi dan mengerjakon soal yang
— [Rerkaitan denga tripe] phytagoras.
siswn sudnh memahami denjzan baik
ik enar seria konssben dalam
Farmal pengeraan materi yang berkaitan
dengan segitiga, perseg. dan mpel
iy tagmras,

Model mental misial dibenkan kepada
siswa wang sudah dapat memahami rumus
segitign  dan  segiempat  yang  sedikit
menyinggung  pada [konsep penggunaan
teorema  phytagoras. Setelah  peneliti  amati
bahwa salah satu subjek terpilih yang peneliu
jadikan sebapai perwakilan dari sembilan anak
tersebut, ternyata masing — masing dari mereka
hanva sehatas memahami nonus yang berkaitan
dengan segitiga dan segiempat yang ada pada
konsep penggunaan teorers phytageras, Ketika
dihadapken  dengan soal  wvang  lehih
berkembang, i akan merasa Kesulitan dan tidak
dapat menyelesaikan. Sesua dengan permyataan
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Yula, dkk [23] balwa siswa cenderung
menyelesatkan satu operasi aritmatika saja,

Maodel mental transisi | diberikan
kepada siswa wyang sudah dapat memahami
ruimius segitiga dan segiempal vang berkaitan
dengan  Ufffhsep  penggunaan teorema
phytagoras, akan tetam mereka masihpelum
basa konsisten dalam pengerjaannya, Setelah
pemelitn aman hahwa salal satu subjek terpilih
vang penchibi jadikan sebagai perwakilan dar
delapan anak ferschut, fermyata masing -
masing dan  mercke  schenarnya  sudah
memahami materi dan rumos segitiga maupun
segiempat  yang  berkaitan  dengfih konsep
penggunaan teorema phytagoras akan tetapi
iereka masih belum bisa konsisten benar dalam
pengeraannya. Kekonsistensian ini memang
dirmsas sulit bagi mereka vang berada pada level
transisi 1 dan hams dibissakan untuk terus
herlatih, mesk:s yang  dipalan baru sebatas
materi rumus scgitigs dan scgiempat yang
berkattan dengan Konsep pengeunaan 1eonerma
phytagoras, Tidak hanva dalam level ini, Mava
[24] menvatakan bahwa konsisien belajar setiap
hari untuk ohjek-objek pelajaran yang memang
dianggap penting adalah cara ideal untuk
membuat  proses belajar  menjadi  lebih
mendalam.

Maodel mental sintens diberikan Kepada
siswa vang sudah dopat memzhami rumus
sepitiga dan sepiempat vang berkaitan dengan
konsep penggunaan teorema phytagoms dengan
baik, koasisten, dan bemar bahkan mereka muls
mengerjakan materi  tripel  phytagoras.
Memulainya mercka dalam pengerjaan atau
pemahaman tentang materi tripel phytagoras i
sejulan dengan pendapat Krathwohl [25] bahova
peserta-didik dapat menganalisis informasi yang
masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan
informasi kedalam Bagian vang lebih kecil
untuk: mengenali pola atsu  hubunganmya.
Berdasarkan pendapat tersebur, dapat diketahui
dalam pengerjaon rumus — rumus segitiga dan

segiemnpat  yvang  mengandung Konsep
penggunaan  feorcma phylagoras akan
ieimbentik Tnibiisigan Vi saling
berkesinambungan  denga  materd  tripel
pvihagoras,

T

Miodel mental transisi 2 diberikan
kepada siswa yang sudah dapmt memahami
mumis segiliza dan segiempal yang berkaitan
dengan konsep penggunaan teorema phytagoras
dan memahami materi tripel phytagoras akan
tetapi  mereka  belum  konsisten  dalam
memahami  dan  mengerjakan  soal firipel
phytagoras dengan baik dan benar. Setelah
peneliti aman bahwa salah satu subjek terpilih
yang peneliti jadikan sebagai perwakilan dari
delapan anak terschut, temyatn masing -
masing dari mereka schenamya masih ngat
materi tripel phytagoras dan sudah  dapat
mengenakaniya dengan baik, namun masihada
ketidakkonsistenan dalam pengenaannya, Cleh
karena itu perlu adanva kedisiplingn Latilan sl
agar siswa terlatih dan merasa lebih teliti serta
mudah dalam  mengerjakan berbagai macam
soal matematka, khususnya maten teorema
phytagoras. Sejalan dengan Harjo [26] yang
mengatakan bahwa komponen penting dari
kedigiphinan  harus  dirumuskan, jika  fidak
dirumuskan akan terjadi  ketidakkonsisienan
antard siswa vang st dengan siswa yang lain
dalain menangkap msten

Muodel mental formal diberikan kepada
siswa vang sudah dapal memabams  mumus
segitiga dan segiempat vang berkaitan dengan
konzep penggunazn leorema phviagoras, dan
Bateri tripel phytagoras dengan sempurna.
Subjek yang berhasil masuk dalam level model
mental ini dapat dikatakan schagai subjek yang
sempurna dalam  pemahaman dan  Temmasuk
subjek yang dapat berfikir tingkat tinggi sehab
dapat memecahkan masalah {soal tes uraian)
dengan sempurna. Dewanto dalam Amalia [27]
menyatakan  bahwa  kemampuan  berpikir
fingkat tingei adalah suatu kapasitas  diatas
informasi yang diberikan, dengan sikap yang
kritis.  untuk  mengevaluasi,  mempunyai
kesadaran  fawarencss)  metakognitif  dan
memiliki kemampuan pemecahan masalah.

4, Kezsimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas,
dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa
level moadel mental dalam memahami Eonsep
penggunn eorema pyihagoras, vainn model
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imedtal pea inisial di mana bentuk model mental
pra inisial snak dapat dilihat dari informas:
yang dimiliki -siswa yang tesimpan  dafam
memon  jangka panjangnya schelum mereka
dihadapkan sebuah Konsep tertentu. Siswa sama
sekali tidak mengetahul rumus vang berkaitan

dengan komsep  penggunasn Tene
prthagoras, yaitu rumus yang berkaitan dengan
sepitiga,  persegi, dan  tmpel  pythagoras,

Kemudian model mental yang kedua adalah
model mental initial, dimana siswa sudah dapat
memahami rumus yeng berkaitan - dengan
segitiga dan segiempat yang ada pada konsep
penggunann teorema pythagoras, Model mental
yang ketiga, ialah model mental transisi 1
dimana siswa memang sudah dapat memahami
mmus yeng berkaitin  dengan segitign dan
sepiempal yang ada pada konsep penggpunaan
teorema  pythagoras. Namun mereks tidak
konsisten dalam pengenaannya, Mereka masth
sering =alah dan belum tepat dalam pengerjaan.

Adapun madel menffll vang keempat
ipfah model mental sintesis, siswa sudah dapat
memahami dengan bk dan konsisten benar
dalim  mengerakan  materi vang  berkaitan
dengan scgitiga dan persegl. Siswa juga mulai
memahami  materi npel phytegoras. Model
mental yvang kelima adalah model mental
transisi IE dimana siswa sudah memahami
sepala mater yang berkaitan dengan teorema
prthagoras namun siswa idak konsisten dalam
memzhami dan  mengerjakan soal  vang
betkaitan dengan tripel pythagoras, Duf] vang
terakhir adalah model mental formal, dimana
sigwa dapat dikatakan sempuma  dalam
pemahaman, Schab delam model mental ini
siswa sudah memahami dengan baik dan benar
se1ta konsisten dalam pengesjaan malers vang
berkaitan dengan segitiga. persegi, dan tripel
pythagoras.

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
didapatkan oleh peneliti, level model mental pra
inisial scharusnya tidak ada pada tnghat
tersebut vaitu siswa kelas VI, Sebab sejak
awal semester [L siswa SMP kelas VI
sebenarnyva sudah mendapatkan pembelajaran

dan  maten  mengenai materi feorema
pythagoras. Pada penelitian ing pun ditermukan
4]

g Fowareent wmvede L or e e et fowe nand =S MES

ada dua siswa yang berada pada Jevel rersebun,
Oleh  sebab itu, kedepannys mungkin perlu
diadakan penelitian lanjulan mengendi apa vang
menyebabkan siswa berada pada level tersebut.
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